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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Resistensi Simbolik Subaltern di
Palestina dalam Novel Rijal Fi Asy-Syams Karya Ghassan
Kanafani (Poskolonial Gayatri C. Spivak)”. Permasalahan
yang terjadi dalam cerpen tersebut berkaitan dengan tidak
didengarnya suara-suara subaltern oleh masyarakat kalangan
atas di Palestina. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menemukan bentuk dominasi kolonialisme terhadap subaltern
di Palestina dan mengungkapkan resistensi simbolik subaltern
terhadap kolonialisme dalam Novel Rijal F1 Asy-Syams karya
Ghassan Kanafani. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Poskolonial Gayatri C. Spivak agar dapat membedah bentuk-
bentuk dan resistensi simbolik yang dilakukan oleh subaltern
di Palestina terhadap para penguasa di dalam cerpen. Data
dalam penelitian ini berkaitan dengan kata, frasa, dan kalimat
yang terkait dengan resistensi simbolik subaltern di Palestina
dalam Novel Rijal Fi Asy-Syams karya Ghassan Kanafani.
Terdapat dua sumber data penelitian yaitu sumber data primer
berupa Novel Rijal Fi Asy-Syams karya Ghassan Kanafani, dan
sumber data sekunder berupa keadaan subaltern di Palestina.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya tujuh bentuk
dominasi yang dilakukan oleh masyarakat kalangan atas,
termasuk juga para penguasa di Palestina, yaitu dominasi
ekonomi, ideologi, agama, sosial, gender, kapitalis, dan
politik. Dominasi yang terjadi kepada para subaltern tersebut
menjadikan mereka melakukan resisten secara simbolik.
Dalam Novel Rijal FT Asy-Syams karya Ghassan Kanafani ini
ditemukan 3 (tiga) resistensi simbolik yang dilakukan oleh
subaltern yaitu pertama, simbol resistensi terbuka yang
mengarah pada pergerakan yang dilakukan secara sistematis
dengan koordinasi antara pemimpin dengan anggota seperti
kata “rombongan semut yang sesak” yang digambarkan
sebagai gerakan yang kuat, terkoordinasi, dan kolektif, yang
mampu menghadapi dan menantang struktur kekuasaan yang
ada, seperti protes dan kritik langsung sublarten terhadap
penguasa. Kedua, simbol resistensi tertutup yang cenderung
tidak ada perwujudan secara nyata dalam kemunculan

XViii



tindakan bersifat individual dan dianggap dapat berpengaruh
pada tatanan diri seseorang, seperti kata “sebuah sumur
terkutuk” lebih tepat diinterpretasikan sebagai simbol dari
perlawanan tersembunyi atau perlawanan yang tidak terlihat
secara langsung dalam konteks tertentu, seperti subaltern
menyusun strategi untuk keluar dari Palestina menuju Kuwait
dalam bentuk penyelundupan. Ketiga, simbol resistensi verbal
merupakan perlawanan terhadap penguasa atau para kelompok
elit yang diungkapkan secara implisit melalui dialog dan
monolog para tokoh yang mencerminkan Kkritik terhadap
kondisi politik dan sosial yang mereka hadapi sebagai
pengungsi Palestina.

Kata kunci : Resistensi, Subaltern Palestina, Poskolonialisme.
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ABSTRACT

This research is entitled "Subaltern Symbolic Resistance in
Palestine in the Short Story Rijal Fi Asy-Syams by Ghassan
Kanafani (Postcolonial Gayatri C. Spivak)". The problem that
occurs in the short story is related to the fact that subaltern
voices are not heard by upper class society in Palestine. The
aim of this research is to discover forms of colonialism's
domination of subalterns in Palestine and to reveal subaltern
symbolic resistance to colonialism in the short story Rijal Fi
Asy-Syams by Ghassan Kanafani. This research uses Gayatri
C. Spivak's postcolonial approach in order to dissect the forms
and symbolic resistance carried out by subalterns in Palestine
against the rulers in short stories. The data in this research
relates to words, phrases and sentences related to subaltern
symbolic resistance in Palestine in the short story Rijal Fr Asy-
Syams by Ghassan Kanafani. There are two sources of research
data, namely the primary data source in the form of the short
story Rijal Fi Asy-Syams by Ghassan Kanafani, and the
secondary data source in the form of subaltern conditions in
Palestine. The results of this research show that there are seven
forms of domination carried out by upper class society,
including the rulers in Palestine, namely economic,
ideological, religious, social, gender, capitalist and political
domination. The domination that occurs to the subalterns
makes them symbolically resistant. In the short story Rijal Fr
Asy-Syams by Ghassan Kanafani, 3 (three) symbolic
resistances are found by subalterns, namely first, a symbol of
open resistance which leads to movements carried out
systematically with coordination between leaders and
members, such as the words "crowded group of ants" which is
described as a strong, coordinated and collective movement,
capable of confronting and challenging existing power
structures. Second, symbols of closed resistance which tend to
have no real manifestation in the emergence of individual
actions and are considered to have an influence on a person's
self-order, such as the words "a cursed well" are more
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appropriately interpreted as a symbol of hidden resistance or
resistance that is not directly visible in the context. certain.
Third, the symbol of verbal resistance which is a form of
resistance through diction, words and sentences that are hidden
and not directly known to the opponent, for example the word
"yogurt” as a fermented product can be considered as a
metaphor for an invisible but important process of
transformation or change.

Keywords: Resistance, Palestinian Subaltern,
Postcolonialism.

XXiii



DAFTAR ISI

1Y/ I N 1 TS i
HALAMAN PERSEMBAHAN.......ccooiiiieeeeeeee ifi
PENGESAHAN TUGAS AKHIR .....ccooeeeeeeeeeeeeeeee iv
PERNYATAAN KEASLIAN ....oooiiie e v
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ...cccooiiiiiiiieeeieieees vi
NOTA DINAS PEMBIMBING.......cccootiniinitiiiieeneeseesee s vii
PEDOMAN TRANSLITERASI......ceoieeeeeeeeee viii
KATA PENGANTAR ..o xiv
ABSTRAK L. xviii
L S TRROUORPoPororrrsnts . A TR Trerrrrs SO PRPORN XX
ABSTRACT Lottt ettt s saee e s XXil
DAFTAR IST . XXiv
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
A. Latar Belakang........cccccovevieniieeeeeceece e, 1
B. Rumusan Masalah ..........c..ccccooiiiiniiiicceceeeeenne 7
C. Tujuan Penelitian........ccccooeiiiiiiiiecieccece e 8
D. Manfaat Penelitian............ccoeoiiiniiinenincniieceeseeeee 8
E. Kajian PUStaKa.........ccoooviieiiiieieeeeeeeeee e 9
F. Landasan TeON ......ccccceveerieinieinieinieinieisreieee e 15
1. Poskolonialisme..........cccoovvininiiiinenc e 15

2. Subaltern........ccoooi 18

3. Esensialisme StrategisS.........cccoeeveririenienienieeniens 22

G. Metode Penelitian...........cccoeeirevinennencencceccceeee 26



1. Jenis Penelitian........ccccooeviiiiinnennecie e 26
2. SUMDEr Data.......ccccovviiiiiieiiee e 27
3. Objek Penelitian............ccccoevveviiiniiieiiiicseens 28
4. Teknik Pengumpulan Data..........cccccccevvveiieennnns 28
5. Metode Analisis Data...........cccooeveeneninneeniennnnn 30
6. Penyajian Hasil Analisis Data............ccc.ccccuveuee. 30
H. Sistematika Penulisan............cccoccevviniinineneneneeceee, 30

BAB Il BIOGRAFI GHASSAN KANAFANI, DESKRIPSI
NOVEL RIJAL FI ASY-SYAMS KARYA GHASSAN

KANAFANI, DAN KONFLIK ISRAEL-PALESTINA........... 32
A. Biografi Ghassan kanafani.............ccccceeveeviiieeeneseenenne. 32
B. Novel Rijal Fr Asy-Syams karya Ghassan Kanafani....... 48
C. Konflik Palestina-Israel...........ccccoeoeininieninencicencnnne 50

BAB 111 ANALISIS POSTKOLONIALISME GAYATRI
SPIVAK PADA NOVEL RIJAL FI ASY-SYAMS KARYA

GHASSAN KANAFANI (oot 55
A. Bentuk DOMINGSI.....cccovvreeriiieieiesiecienie et 58
1. Dominasi EKONOMI........ccoocueiiriirieeiesie e 58

2. DOMINasi AQama..........ccccoveureiieeieeiii e 68

3. Dominasi 1deologi ..........cccoveiiieiiici e 70

4. Dominasi Sosial .........cccoovieiiniiiinieee 73

5. Dominasi GeNder .........ccccooevveveniiene e 76

6. Dominasi Kapitalis............c.ccoovviiiieniniiien, 78

7. Dominasi POlItIK..........ccccooviiiiiiie 81

B. Resistensi Simbolik Subaltern ..........ccoooeeviieceiree 84
1. Perlawanan Terbuka.........c.cccooconviiiiiniiinnennnn 86

XXV



2. Perlawanan Tertutup .......c.ccoocevevenenenencnennn 89

3. Perlawanan Verbal ...........ccccooviiiiiniiiis 93

BAB IV PENUTUP ...ttt 102
A, KeSIMPUIAN ......ccioieeeeeceee e 102
B. SAraN ..oceeeiiieeee s 104
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 106
DAFTAR RIWAYAT HIDUP......cccoeiiieeeeeeeeeeeeee e, 112

XXVi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Resistensi atau perlawanan tidak hanya bertujuan
untuk menentang dan meruntuhkan, tetapi juga untuk
membangun dan menyatukan suara-suara yang hilang
akibat kekuasaan yang penuh dengan ketidakadilan dan
eksploitasi berlebihan yang dialami oleh kelompok
subaltern. Menurut Spivak, resistensi adalah upaya
subaltern untuk melawan narasi dominan dan berusaha
agar suara mereka didengar. Namun, dia juga menekankan
bahwa resistensi ini tidak selalu berarti bahwa subaltern
benar-benar dapat sepenuhnya mengartikulasikan diri
mereka di dalam struktur yang sama yang menindas
mereka. Dalam karyanya yang terkenal "Can the
Subaltern Speak?", Spivak menggarisbawahi bahwa ada
batasan-batasan yang menghambat kelompok marginal
untuk benar-benar berbicara atau didengar, terutama
dalam konteks sejarah kolonialisme dan penguasa.! Oleh
karena itu, perlawanan dari kaum subaltern menunjukkan
keinginan mereka agar suara mereka didengar oleh dunia

mengenai penindasan dan dominasi yang mereka alami,

1 Spivak, Can the Subaltern Speak? ‘“Dapatkah Subaltern
Berbicara" Terjemah. (Yogyakarta: Circa, 2021).



termasuk dampak yang masih tersisa dari imperialisme
dan kolonialisme Barat

Kolonialisme dan imperialisme dianggap legal dan
terus berjalan sampai awal abad ke-20 atau lebih tepatnya
pada perang dunia ke-1 yang didalihkan untuk
menghancurkan kerajaan-kerajaan yang berkuasa pada
saat itu dan berlanjut sampai dengan perang dunia ke-2.?
Selama awal abad ke-20 banyak bangsa-bangsa yang
berada dibawah jajahan Barat termasuk wilayah-wilayah
yang berada pada kekuasaan Britania Raya atau disebut
Inggris merdeka secara formal, salah satunya adalah
wilayah Palestina. Namun pada wilayah Palestina ini
memiliki problematika kedaulatan negara yang masih
berlanjut hingga sekarang.®

Problematika ini dimulai pada awal deklarasi
Balfour pada tahun 1917 tentang tanah air Yahudi (Israel)
di Palestina dan kemudian dibawa pada sidang PBB pada
tahun 1947 sebagai proposal untuk membagi wilayah
menjadi dua negara Yahudi dan juga Arab, namun

proposal tersebut ditolak oleh komunitas Arab karena hal

2 Ermy Azziaty Rozali and Azmul Fahimi Kamaruzaman, “First
World War, Balfour Declaration and Their Impacts on Palestine.”
International Journal of West Asian Studies 3, no. 2 (2011): 19-39.

3 Rashid Khalidi, “The Hundred Years War On Palestine.” (Unites
State: Macmilan Publishing Group, 2020).
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tersebut sama saja melanggengkan warisan kolonialisme.*
Karena ada alasan penolakan bahwa Palestina sudah
menjadi tempat yang dihuni oleh komunitas heterogen
antar agama yang beragam dari dahulu, baik itu Yahudi,
Islam, dan juga Nasrani.° Kemudian masalah ini
membesar  ketika Israel mulai  mendeklarasikan
kemerdekaan mereka pada tahun 1948 dan
menimbulkan peperangan di antara bangsa-bangsa Arab
dengan Israel yang diakhiri dengan gencatan senjata. Pada
sisi  lainnya, pihak Arab juga mendeklarasikan
kemerdekaan Palestina pada tahun 1988 dan hal tersebut
membuat konflik ini semakin menjadi-jadi dan masih
berlanjut hingga sekarang.® Akibatnya konflik ini tidak
hanya berimbas pada masalah politik, ekonomi, maupun
agama, namun lebih kepada masalah kemanusiaan yang
tidak berujung.

Dengan adanya konflik Palestina-Israel yang tidak
berujung pada masalah kemanusiaan, maka banyak
media-media dari berbagai sektor membela dan juga

melawan hak asasi manusia yang kian hari makin merosot,

4 Ania Loomba, “Colonialism/Postcolonialism The New Critical

Idiom.” (London and New York: Routledge, 2005).

5 Ermy Azziaty Rozali and Azmul Fahimi Kamaruzaman, “First

World War, Balfour Declaration and Their Impacts on Palestine.”
International Journal of West Asian Studies 3, no. 2 (2011).

® Rashid Khalidi, “The Hundred Years War On Palestine.” (Unites

State: Macmilan Publishing Group, 2020).
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bahkan tergambar jelas pada bekas-bekas peperangan
Israel-Palestina, adapun salah satu sektor yang banyak
berkontribusi dalam melawan dan membela rakyat- rakyat
yang tertindas adalah para sastrawan.’ Para sastrawan
Arab dengan media tulis baik itu berupa puisi dan novel
mencoba membawa revolusi dan juga perubahan ke arah
yang semestinya. Dari keadaan tersebut, Ghassan
Kanafani  sebagai  sastrawan  berusaha  untuk
menggambarkan suara-suara dan perlawanan simbolik
subaltern di Palestina dengan karya-karyanya.

Sebagai sastrawan revolusioner Palestina Ghassan
Kanafani banyak menuangkan gagasannya mengenai
kondisi Palestina secara jelas dan imajinatif dalam karya-
karyanya. la juga dijuluki sebagai pelopor sastra
perlawanan (adab al-mugawamah). Salah satu karyanya
yang menggambarkan perlawanan ialah Novel Rijal Fr
Asy-Syams (1962). Dalam cerpen tersebut berisikan
tentang tema-tema yang yang menggambarkan keadaan
subaltern di Palestina yang hak dan suara-suaranya tidak
didengar dan tidak ada media yang dapat membantunya.
Gayatri menyebutkan bahwa subaltern merupakan tokoh-
tokoh yang tak berdaya secara strata sosial baik itu dalam
politik, sosial, dan ekonomi. Tokoh-tokoh tersebut sering

" Hana Al-Fakhuri, “Kitab Al-Jami’i F1 Tarikhu Al-Adabi Al-Arabi:
Al-Adabu Al-Haditsu.” (Beirut: Dar alJiil, 1986).
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dikuasai oleh orang-orang yang berada di atasnya.®
Keadaan subaltern tersebut digambarkan oleh Ghassan
Kanafani dalam Novel Rijal Fi Asy-Syams.

Novel Rijal Fr Asy-Syams (1962), Ghassan
Kanafani melalui cerpen ini menggambarkan penderitaan
dan keputusasaan para pengungsi Palestina, serta Kkritik
terhadap pemerintah Arab yang dianggap tidak peduli
dengan nasib mereka. Cerpen ini penuh dengan
simbolisme dan metafora, misalnya, tangki air
melambangkan perangkap dan kondisi tanpa harapan
yang dialami oleh para pengungsi. Novel Rijal Fi Asy-
Syams juga mengeksplorasi tema-tema seperti kehilangan,
identitas, dan pengkhianatan. Cerita ini tidak hanya
berfungsi sebagai pengingat sejarah, tetapi juga sebagai
seruan untuk keadilan dan pengakuan atas penderitaan
yang dialami oleh para pengungsi Palestina.

Alasan dari pemilihan Novel Rijal Fi Asy-Syams
karya Ghassan Kanafani adalah cerpen ini menjelaskan
bagaimana subaltern benar-benar dijajah secara ekonomi,
sosial, dan struktur sosial. Mereka tidak bisa menyuarakan
hak-haknya, disebabkan oleh tidak pedulinya para
penguasa terhadap suara-suara subaltern tersebut. Oleh

karena itu, Ghassan Kanafani melalui cerpennya tersebut

8 Gayatri Chakravorty Spivak, “A Critique of Postcolonial Reason.”
(London and Cambrige: Harvard University Press, 1999).
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merepresentasikan resistensi simbolik yang dibongkar
degan teori poskolonial Gayatri Chakravorty Spivak. Hal
ini dikarenakan Spivak menyebutkan bahwasanya
terdapat suara-suara subaltern yang tidak dapat
didengarkan. Namun, dengan pengkajian poskolonial
Gayatri Spivak suara-suara tersebut dapat menemukan
suara-suara perlawanan subaltern yang tidak didengarkan.
Perlawanan yang dilakukan subaltern dalam cerpen
tersebut merupakan perlawanan simbolik.

Sekilas tentang subaltern dan juga esensialisme
strategis, dalam buku “Can the subaltern speak?”” Spivak
menyatakan bahwa subaltern mengacu pada kelompok
sosial, budaya, atau politik yang terpinggirkan atau
tertindas dalam masyarakat. Kelompok- kelompok ini
seringkali tidak memiliki suara atau keterwakilan yang kuat
dalam politik, budaya atau bahasa. Kelompok ini sulit
terwakili dalam wacana resmi atau kekuasaan politik dan
memerlukan strategi agar suara-suara mereka terdengar.
Adapun strategi yang ditawarkan oleh Spivak adalah
esensialisme  strategis  sebagai  upaya  dalam
menyederhanakan eksesif dalam memahami kelompok
budaya dan sosial yang berbeda.® Dari pernyataan Spivak

mengenai subaltern dan juga esensialisme strategis maka

® Spivak, Can the Subaltern Speak? ‘“Dapatkah Subaltern
Berbicara" Terjemah. (Yogyakarta: Circa, 2021).
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memungkin untuk membaca cerpen tersebut yang
memiliki indikasi tentang problematika konflik Palestina-
Israel terkait subalternitas guna membantu kita
memahami kompleksitas konflik ini dari sudut pandang
yang lebih dalam dan kritis, serta memungkinkan kita juga
untuk merenungkan dampak penjajahan dan menghargai

suara- suara yang terpinggirkan dalam konflik ini.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang terkait dengan resistensi

simbolik subaltern di Palestina yang tertindas, sebagai
kelompok subaltern yang suaranya terbungkam dalam
Novel Rijal Fi Asy-Syams karya Ghassan Kanafani,
diperlukan perspektif poskolonialisme untuk mengungkap
apa saja bentuk dominasi dan resistensi simbolik yang
diceritakan di dalam cerpen. Dari rumusan masalah
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti
membatasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk dominasi kolonialisme terhadap
subaltern di Palestina dalam Novel Rijal Fi Asy-
Syams karya Ghassan Kanafani ?

2. Bagaimana resistensi simbolik subaltern di Palestina
terhadap kolonialisme dalam Novel Rijal Fi Asy-

Syams karya Ghassan Kanafani ?



Tujuan Penelitian

Berangkat dari masalah yang telah dirumuskan,

maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini ialah:

1.

Menemukan bentuk dominasi kolonialisme terhadap
subaltern di Palestina dalam Novel Rijal Fr Asy-
Syams karya Ghassan Kanafani.

Mengungkapkan resistensi  simbolik  subaltern
terhadap kolonialisme dalam Novel Rijal Fi Asy-

Syams karya Ghassan Kanafani.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat mencakup

dua bagian sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini  memiliki kontribusi dalam
memberikan pemahaman dan pengetahuan kepada
para pembaca tentang subalternitas dan perlawanan
terhadap kolonialisme yang dibangun oleh Ghassan
Kanafani dalam novel Rijal Fi Asy-Syams secara
historis dan dekonstruktif dengan perspektif Gayatri
C. Spivak.
Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
khazanah kepustakaan sastra arab dan menjadi
motivasi dalam pengembangan penelitian sastra arab

dalam perspektif yang lebih kompeks.
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E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka dalam penelitian ini ditemukan
kesamaan objek material sebagai data penelitian. Pertama,
penelitian yang berpijak dalam kesamaan objek material
berupa tesis diteliti oleh Ratna Aruka Masari pada tahun
2022 yang berjudul “Interaksi Sosial dalam novel Rijal Fr
Asy-Syams karya Ghassan Kanafani (Studi Analisis Georg
Simmel)”. Dalam penelitian ini secara umum
menggambarkan tentang kondisi sosisal masyarakat
Palestina ketika terjadi peristiwa Nakba. Hasil penelitian
ini menunjukkan empat tipe sosial menurut Georg Simmel
yaitu: orang miskin, orang asing, pengelana, dan orang
fakir. Sedangkan bentuk interaksi sosial nya berupa
konflik, dominasi, prostitusi, dan sosiabilita.°

Artikel yang ditulis oleh Aly Sufyanudin yang
berjudul “Konflik Sosial dalam Penyelundupan Orang —
orang Palestina keluar Perbatasan dalam novel Rijal Fr
Asy-Syams karya Ghassan Kanafani : Analisis Sosiologi
Sastra.” Hasil dari penelitian ini menujukan bahwa
terdapat dua wujud konflik penghinaan, yaitu penghinaan
paman As’ad kepada As’ad dan penghinaan teman-teman
Abt Khaizuran kepada Abt Khaizuran. Terdapat empat
wujud konflik ketegangan, yaitu Sa’ad bersitegang

10 Ratna Aruka Masari, “Interaksi Sosial Dalam Novel Rijalu Asy-
Syams Karya Ghassan Kanafani (Studi Analisis Georg Simmel).” UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tesis, 2022.

9



dengan Abiu Qais, Abii Qais bersitegang dengan Pria
Gemuk, Marwan bersitegang dengan Zakariyya, dan Abu
Khaizuran bersitegang dengan Abt Baqir. Terdapat satu
wujud konflik berdebat, yaitu Abii Khaizuran berdebat
dengan tiga penyelundup. Terdapat satu wujud konflik
kekerasan fisik, yaitu pria gemuk menampar Marwan. !
Artikel yang ditulis oleh Heni Subdatul Khafidzoh
dan Khoirul Anas yang berjudul “Subaltern Society in the
novel Rijal Fi Asy-Syams by Ghassan Kanafani.” Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Bentuk konflik
masyarakat subaltern dalam novel adalah menyudutkan,
merendahkan, memaksa kawin, fitnah, perlakuan kasar,
pengebirian, dan penyelundupan; (2) faktor subaltern.
konflik masyarakat dalam novel ini dipertanyakan,
cibiran, pelecehan, dan kesenjangan sosial; (3) Dampak
konflik masyarakat subaltern dalam novel adalah: a)
individu berupa merasa prihatin, merasa terhina, tidak
mampu mengungkapkan keinginan, marah pada diri

sendiri, tidak menerima keadaan, terdampar di gurun

11 Aly Sofyanudin, “Konflik Sosial Dalam Penyelundupan Orang —
Orang Palestina Keluar Perbatasan Dalam Novel Rijalun Fi Asy-Syamsi
Karya Ghassan Kanafani : Analisis Sosiologi Sastra.” Universitas Gadjah
Madha Yogyakarta, jurnal, 2021.
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pasir, mati, dirampas, dan dibuang; b) masyarakat dalam
bentuk penyakit dan ketakutan.?

Berdasarkan penelitian sebelumnya, terdapat
perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan saat
ini. Perbedaan tersebut terletak pada objek formal dan
teori yang digunakan. Penelitian saat ini menggunakan
objek formal berupa Resistensi Simbolik Subaltern
Palestina, serta menerapkan teori Poskolonial Gayatri C.
Spivak.

Selain memiliki kesamaan objek material, terdapat
penelitian yang meliki kesamaan dalam objek formal,
yaitu berupa tesis yang diteliti oleh Adinda Novrizka
Vermata pada tahun 2019 yang berjudul “Perlawanan
Simbolik Ratu Adil dalam novel Sekali Peristiwa di
Banten Selatan karya Pramoedya Ananta Toer”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perlawanan rakyat atau
kelompok sunbaltern terhadap penindasan yang dilakukan
oleh kelompok mayoritas atau pribumi yang meniru
budaya kolonial. Pada penelitian ini tidak hanya meneliti
gerakan kelompok yang mengatasnamakan ratu adil atau

asumsi mengenai sosok ratu adil.™®

12 Heni dan Anas, “Subaltern Society in the Novel Rijalu Fii Asy-

Syams by Ghassan Kanafani.” UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
Jurnal, 2024

13 Adinda Novrizka Vermata, “Perlawanan Simbolik Ratu Adil

Dalam Novel Sekali Peristiwa Di Banten Selatan Karya Pramoedya Ananta
Toer.” Universitas Negeri Malang, Tesis, 2019.

11



Tesis yg ditulis oleh Sindy Ferbianisa yang berjudul
“Perlawanan terhadap Otoritarianisme Penguasa Mesir
dalam Novel Muzakarat Fi Sijn Al-Nisa’ karya Nawal Al-
Sa’dawi (Kajian Sosiologi Sastra).” Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya dua bentuk perlawanan yang
dilakukan oleh masyarakat terhadap penguasa Mesir yaitu
perlawanan secara terbuka dan tertutup. Bentuk
perlawanan secara terbuka mengarah pada pergerakan
yang dilakukan secara sistematis dengan koordinasi antara
pemimpin dengan anggota yang berperan serta melakukan
perlawanan, dapat dilihat saat masyarakat melakukan
perlawanan melalui demo dari masyarakat dan kelompok
mahasiswa, perlawanan melalui media, menulis karangan,
dan mengirim surat kepada penguasa Mesir. Sedangkan
bentuk perlawanan tertutup cenderung tidak ada
perwujudan secara nyata dalam kemunculan tindakan
karena bersifat individual dan dianggap dapat
berpengaruh pada tatanan yang sudah ada dalam diri
seseorang, perlawanan ini terjadi saat masyarakat yang di
tahan dalam penjara melakukan perlawanan dengan cara
mengusung strategi secara diam-diam dan bersatu di
penjara. Perlawanan yang dilakukan oleh masyarakat
terhadap penguasa Mesir tersebut terjadi karena tiga

faktor yaitu, penguasa otoriter, pelanggaran HAM, dan
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ketidakadilan sosial dalam masyarakat yang dilakukan
oleh penguasa Mesir.1*

Penelitian mengenai subalternitas telah banyak
ditulis oleh berbagai peneliti. Salah satu penelitian terkait
subalternitas terdapat pada tesis karya Rahimal Khair pada
tahun 2020 berjudul “Representasi Perempuan Subaltern
dalam Novel Lail wa Qudbhan Karya Najib Al-Kailani
(Kajian Pascakolonial)”. Penelitian tersebut
menggunakan perspektif postkolonial untuk menganalisis
puisi tersebut, mengungkap adanya praktik perbudakan
berupa kerja paksa dan kekejaman terhadap orang kulit
hitam yang dibudidayakan. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa Najib Al-Kailani berusaha
merepresentasikan ketidakmampuan perempuan subaltern
berbicara  dalam  masyarakat ~ Mesir,  sekaligus
memperkenalkan bentuk sastra Islam baru yang lebih
humanis dan religius.® Hal ini mengindikasikan bahwa
teori subaltern yang digunakan dalam penelitian tersebut
mirip dengan yang digunakan dalam penelitian ini, namun

terdapat perbedaan pada objek formal dan materialnya.

14 Sindy Febrianisa, “Perlawanan Terhadap Otoritarianisme

Penguasa Mesir Dalam Novel Muzakarat Fi Sijn Al-Nisa’ Karya Nawal Al-
Sa’dawi (Kajian Sosiologi Sastra).” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Tesis, 2023.

15 Rahimal Khair, “Representasi Perempuan Subaltern Dalam Novel

Lail Wa Qudbhan Karya Najib Al-Kailani (Kajian Pascakolonial).” UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tesis, 2022.
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Tesis Izzati Munawaroh yang berjudul “Perempuan
Subaltern dalam kumpulan puisi Fadwa Tugan (Kajian
Feminisme Poskolonial Gayatri Spivak)”. Hasil penelitian
ini adalah bahwa perempuan Arab Palestina digambarkan
sebagai sosok yang subaltern yang mengalami penindasan
ganda oleh penjajah Israel dan pribmi seperti marginal,
inferior, dan subordinant. Perempuan Palestina yang
mengalami penindasan melakukan perlawanan kepada
kolonial Israel dan laki-laki pribumi dengan resistensi
terbuka dan tertutup (simbolik).®

Artikel yang ditulis oleh Rahmat Setiawan yang
berjudul “Subaltern, Politik Etis, dan Hegemoni dalam
perspektif Spivak ”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
kelompok subaltern adalah kelompok yang suaranya
selalu direpresentasikan, sementara representasi hanyalah
alat untuk menuju dominasi nyata. Oleh karena itu, topik
mengenai subaltern adalah mengenai bentuk praktik
politik etis kelompok hegemon terhadap kelompok
subaltern yang menjelaskan adanya hegemoni yang

bertopeng.!’

16 [zzati Munawaroh, “Perempuan Subaltern Dalam Kumpulan Puisi
Fadwa Tugan (Kajian Feminisme Poskolonial Gayatri Spivak).” UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tesis, 2024.

17 Setiawan, “Subaltern, Politik Etis, Dan Hegemoni Dalam
Perspektif Spivak.” Universitas PGRI Adi Buana Surabaya, Jurnal, 2018.
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Berdasarkan  penelitian  sebelumnya, terlihat
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan saat ini.
Perbedaan tersebut terlihat pada penggunaan objek
material yang digunakan. Penelitian saat ini menggunakan
objek material berupa empat cerpen dalam antologi novel
Rijal F1 Asy-Syams karya Ghassan Kanafani.

F. Landasan Teori
Penelitian ini memanfaatkan teori poskolonialisme
dari Gayatri Spivak. Sebagai pengantar, penelitian ini
terlebih dahulu menjelaskan konsep dasar
poskolonialisme untuk memberikan pemahaman awal
mengenai  teori  Spivak, yang mencakup topik
subalternitas dan esensialisme strategis. Berikut ini adalah

penjelasan rinci tentang teori tersebut.

1. Poskolonialisme
Poskolonialisme =~ merupakan  pendekatan
teoretis dan kritis yang digunakan dalam analisis
sastra dan budaya guna mengkaji dampak serta
warisan kolonialisme terhadap masyarakat, budaya,
identitas, dan politik di era pascakolonial.'®
Pendekatan ini berupaya memahami bagaimana

proses kolonialisasi, di mana satu kelompok bangsa

18 Moore Gilber, “Postcolonial Theory: Contexts, Practices,
Politics.” (London and New York: verso, 1997), 5-30
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atau  budaya menguasai  kelompok lain,
mempengaruhi cara kita memahami sastra dan
budaya di masa pasca-kolonial.!® Berdasarkan
pemahaman dari definisi kajian sastra dalam
perspektif poskolonial yang telah dijelaskan
sebelumnya, penerapan kajian ini dalam penelitian
akan menitikberatkan pada esensi cerpen, baik
sebagai fakta literer maupun sebagai fakta sosial. Hal
ini disebabkan oleh epistemologi teori Kritis,
posmodernisme, dan  poststrukturalisme yang

menjadi dasar dalam kajian poskolonial.

Memahami kajian poskolonial tidak dapat
dilepaskan dari tiga tokoh utama dalam teori ini, yaitu
Edward Said, Homi K. Bhabha, dan Gayatri Spivak.?°
Masing-masing tokoh tersebut memperkenalkan
konsep-konsep terkait poskolonialisme. Edward Said,
misalnya, membahas dan mengembangkan konsep
poskolonialisme melalui gagasan orientalisme, yang
mengungkap dominasi orang Eropa dalam hal

identitas, budaya, kekuatan kekuasaan, serta

19 Bhambra, “Postcolonial and Decolonial Dialogues.” Postcolonial
Studies 17, no. 2 (2014): 115-121

20 Moore Gilber, “Postcolonial Theory: Contexts, Practices,
Politics.” 34, 74, 114.
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keilmuan.®  Kemudian, Homi K. Bhabha
memperkenalkan konsep poskolonialisme dengan
istilah ambivalensi. Menurutnya, pascakolonialisme
tidak lagi menyerang secara fisik, melainkan secara
psikis, yang kemudian diterima sebagai sesuatu yang
wajar dan bahkan dinikmati. Bhabha menjelaskan
bahwa hal ini terjadi melalui budaya, yang ia sebut
sebagai akibat dari adanya hibriditas, mimikri, dan
ambivalensi.?>  Terakhir, ~ Gayatri  Spivak
memperkenalkan konsep subaltern dan esensialisme

strategis, yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Dalam kajian poskolonial, istilah "ruang
antara" sangat dikenal, atau disebut sebagai the
liminal space dalam kajian Bhabha. Menurut Bhabha,
terdapat "ruang antara” atau "ruang ambang" antara
penjajah dan yang dijajah yang memungkinkan
interaksi di antara mereka. Di ruang ini terdapat
peluang untuk resistensi. Bhabha berpendapat bahwa
garis pemisah antara kedua kebudayaan tersebut tidak

pernah tetap dan batasnya tidak dapat dipastikan.?®

2L Moore Gilber, “Postcolonial Theory: Contexts, Practices,
Politics.” 34.

22 Homi Bhabha K., “The Location of Culture.” (London and New
York: Routledge, 1994), 15.

23 Bhambra, “Postcolonial and Decolonial Dialogues.” 2014.
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Konsep liminalitas Bhabha digunakan untuk
menghindari oposisi biner yang konfrontatif atau
saling menaklukkan. Ruang ambang ini berfungsi
sebagai tempat untuk interaksi simbolik. Wacana
poskolonial konsisten berada dalam ruang ambang
ini. Di dalam ruang ketiga ini, terjadi banyak interaksi
simbolik pemaknaan, termasuk dalam teks cerpen.
Dalam puisi, berbagai pemaknaan terjadi. Di ruang
ketiga inilah muncul berbagai pola dan negosiasi,
termasuk stereotipe, mimikri, hibriditas, dan

ambivalensi.

2. Subaltern

Konsep Subaltern diperkenalkan oleh Antonio
Gramsci, terutama melalui karyanya tentang
hegemoni  kultural.  Gramsci  mengidentifikasi
kelompok-kelompok yang terpinggirkan, dieksklusi,
dan dikucilkan dalam struktur kelas sosial.?* Namun,
pandangan yang lebih maju tentang subaltern dari
Spivak menegaskan bahwa istilah tersebut tidak
hanya merujuk pada kelas yang tertindas atau pada
kelompok "yang lain™ semata. Bagi Spivak, dalam

konteks poskolonial, subalternitas mengacu pada

24 Antonio Gramsci, “Subaltern Social Groups: A Critical Edition
Of Prison Notebook 25, Nursing Sociology.” (New York: Columbia
University Press, 2021).
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segala hal yang terkait dengan pembatasan akses dan
menciptakan ruang pemisahan.?

Dalam esainya yang berjudul "Can The
Subaltern Speak?”, Spivak menjelaskan bahwa
subaltern, yaitu kelompok yang berada dalam tingkat
sosial dan budaya yang lebih rendah, seringkali tidak
memiliki perwakilan yang sah dalam percakapan dan
representasi. Mereka tidak memiliki kemampuan
untuk mengungkapkan pengalaman, pandangan, atau
kepentingan mereka sendiri. Sebaliknya, subaltern
sering kali diwakili dan diucapkan oleh pihak lain
yang lebih berkuasa, seperti elit kolonial atau
intelektual yang dominan dalam masyarakat. Situasi
ini menciptakan kondisi di mana representasi
subaltern sering kali terdistorsi atau diabaikan.?®

Spivak juga mencatat peran bahasa dan wacana
dalam menekan suara subaltern. Dia menyoroti
bahwa bahasa  yang digunakan untuk
mengungkapkan pengalaman subaltern sering kali
dikontrol oleh pihak yang dominan, yang dapat
menghasilkan pemahaman yang keliru atau

penyalahgunaan kekuasaan. Dia menekankan

%5 Gayatri Chakravorty Spivak, “A Critique of Postcolonial
Reason.” (London and Cambrige: Harvard University Press, 1999).

% Spivak, Can the Subaltern Speak? “Dapatkah Subaltern
Berbicara" Terjemah. (Yogyakarta:Circa, 2021), 42-43.
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pentingnya memahami bahwa subaltern tidak mampu
untuk berbicara dengan cara yang sepenuhnya
merepresentasikan pengalaman mereka, dan bahwa
usaha untuk memberikan suara kepada subaltern
harus memperhitungkan dinamika bahasa dan
kekuasaan.?’

Melalui karyanya, Spivak mengajak kita untuk
merenungkan kompleksitas representasi dan wacana
dalam konteks kolonialisme, imperialisme, dan
struktur  kekuasaan lainnya. Ini  menimbulkan
pertanyaan signifikan tentang sejauh mana kelompok
yang terpinggirkan atau subaltern benar-benar
memiliki  kemampuan untuk “berbicara” atau
mengungkapkan pengalaman mereka tentang kondisi
yang memengaruhi eksistensi mereka. Konsep ini
menjadi  pendorong utama bagi teori-teori
poskolonial dan feminis, yang telah mengilhami
banyak penelitian tentang representasi, kekuasaan,
dan ketidaksetaraan di berbagai belahan dunia.

Pemikiran Gayatri Spivak tentang kompleksitas
representasi membawa pertanyaan tentang cara
memberdayakan atau memberikan ruang bagi suara

individu atau kelompok yang kurang atau bahkan

27 Spivak, Can the Subaltern Speak? “Dapatkah Subaltern
Berbicara" Terjemah, 75.
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tidak terwakili dalam bahasa. Spivak secara konsisten
menyoroti  ketidaksetaraan ~ kekuasaan  dan
representasi, terutama terkait dengan kelompok-
kelompok yang rentan atau diabaikan dalam
masyarakat. Penting untuk dicatat bahwa Spivak
menekankan tantangan dalam mewakili kelompok
yang sering terpinggirkan, seperti perempuan,
pekerja migran, atau kelompok etnis tertentu.?
Konsep "subaltern” Spivak merujuk kepada
kelompok-kelompok ini yang seringkali tidak
memiliki kemampuan untuk berbicara atau mewakili
diri mereka sendiri. Spivak juga menyoroti peran
bahasa dalam proses representasi ini. Bahasa,
menurutnya, bisa menjadi alat kekuasaan yang
menguntungkan  kelompok-kelompok  tertentu,
sementara pada saat yang sama bisa mengabaikan
atau bahkan menindas suara-suara yang lebih lemah
atau  kurang terdengar.?® Dengan  demikian,
pemahaman  Spivak  tentang  kompleksitas
representasi  mencerminkan  tantangan  dalam
mengungkapkan suara kelompok-kelompok yang

sering diabaikan, mempertanyakan kekuasaan bahasa

28 Spivak, Can the Subaltern Speak? “Dapatkah Subaltern
Berbicara" Terjemah, 80.

2 Spivak. Can the Subaltern Speak? “Dapatkah Subaltern
Berbicara" Terjemah, 121.
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dalam membentuk representasi, dan mengeksplorasi
cara-cara untuk memberdayakan suara-suara yang

terpinggirkan tersebut.

Esensialisme Strategis

Esensialisme Strategis adalah konsep yang
diperkenalkan oleh Gayatri Chakravorty Spivak,
seorang teoritikus postkolonial, untuk
menggambarkan suatu strategi di mana kelompok-
kelompok yang tertindas atau terpinggirkan
menggunakan identitas esensial (identitas Yyang
dianggap tetap dan tidak berubah) secara sementara
untuk mencapai tujuan politik tertentu.

Subaltern, yang dikuasai oleh dominasi
subalternitas, menjadi objek dominasi karena
keinginan untuk mempertahankan kekuasaan dan
menetapkan mereka sebagai subjek yang dikuasai.
Para intelektual menggambarkan keheningan suara
yang dialami oleh subaltern. Kemudian, terdapat
hubungan antara penjajah/terjajah, Barat/Timur, dan
the self/ the other yang bersifat hegemonik atau
dominan. Pihak penjajah/Barat/ the self menempati
posisi superior, sementara terjajah/Timur/ the other
menduduki posisi inferior. Hal ini menyebabkan
hubungan antara keduanya memunculkan subordinasi

atau  dominasi. Di  samping itu, pihak
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terjajah/Timur/the other mengalami keheningan suara
atau yang sering disebut sebagai subaltern.

Dalam menghadapi identitas subaltern seperti
yang dijelaskan di atas, Spivak mengusulkan
pandangannya yang dikenal sebagai esensialisme
strategis. Esensialisme yang dimaksud di sini adalah
konsep dasar atau fondasi yang dianggap final dan
alami untuk menentukan identitas manusia. Subyek
tidaklah ada secara inheren atau sebagai entitas yang
bulat, melainkan hasil dari konstruksi yang disengaja,
bukan alami, yang oleh Spivak disebut sebagai
rupture. Namun, esensialisme tidak selalu negatif
karena dapat digunakan untuk melakukan resistensi
atau perlawanan. Karena subyek mengalami
desentralisasi, identitas dapat dinegosiasikan.
Esensialisme yang dibentuk melalui negosiasi,
kekuatan politik, dan ideologi yang memiliki nilai
positif untuk resistensi atau perlawanan disebut
sebagai esensialisme strategis.>:

Dalam esainya yang berjudul "Can The
Subaltern Speak?", Spivak membahas isu-isu teori

sastra dan politik dengan menyoroti pentingnya

%0 Gayatri Chakravorty Spivak, “Other Asias.” (India: Blackwell
Publishing, 2008), 26.

81 Gayatri Chakravorty Spivak, “A Critique of Postcolonial
Reason.” 332.
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memahami dan merenungkan esensi atau identitas
suatu kelompok atau individu dalam konteks budaya
dan politik. Esensialisme strategis dianggap sebagai
pendekatan teoritis yang digunakan oleh Spivak
untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul
dalam representasi dan pembelaan hak-hak kelompok
subaltern.®? Secara sederhana, esensialisme strategis
merupakan usaha untuk menyoroti beragam aspek
identitas kelompok subaltern tanpa mengabaikan
kompleksitas dan variasi di dalam kelompok tersebut.
Hal ini terjadi ketika kelompok subaltern sering
diabaikan, disederhanakan, atau digeneralisasi oleh
pihak yang lebih berkuasa secara politik. Spivak
menunjukkan bahwa ketika membicarakan kelompok
subaltern, ada risiko bahwa mereka diabaikan dan
disamakan sebagai entitas homogen, yang pada
akhirnya dapat mengurangi pemahaman tentang
perbedaan internal di dalam kelompok tersebut.
Meskipun begitu, dalam konteks ini, Spivak
memandang esensialisme strategis sebagai instrumen
yang diperlukan untuk sementara waktu. Ini

melibatkan pengambilan risiko dengan menekankan

%2 Spivak, Can the Subaltern Speak? “Dapatkah Subaltern
Berbicara" Terjemah, (Yogyakarta: Circa, 2021), 119.

3 Spivak, Can the Subaltern Speak? “Dapatkah Subaltern
Berbicara" Terjemah, 120.
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aspek-aspek yang mungkin dianggap esensial dalam
mengidentifikasi kelompok subaltern tersebut, sambil
tetap  menyadari  bahwa  ini merupakan
penyederhanaan yang diperlukan untuk
memperjuangkan  hak-hak  mereka.**  Spivak
menggunakan dekonstruksi untuk menantang sistem
biner dalam wacana dominan yang memperkuat
kekuasaan mereka, dengan tujuan untuk mengganggu
dan merombak narasi-narasi tersebut. Selain itu, ia
juga menekankan pentingnya wacana pembelaan
terhadap subaltern untuk menghindari politik radikal
dan menganalisis kultural untuk  mencegah
reproduksi asumsi dan nilai yang berulang dan
mengalami ketidakstabilan struktural.

Spivak menggambarkan esensialisme strategis
dan konsep subaltern dalam karyanya, yang tercermin
dalam representasi simbolik subyek warga sipil
Palestina dalam cerpen Rijalu Fi Asy-Syams. Dalam
cerpennya tersebut, warga sipil Palestina, termasuk
pria, wanita, dan anak-anak, dianggap sebagai kaum
subaltern yang memilih untuk bertahan dan hidup di
tengah dinding-dinding dan blokade rezim Zionis
yang bersenjata lengkap. Meskipun hanya dengan

% Gayatri Chakravorty Spivak, “A Critique of Postcolonial
Reason.” 282-283.
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perlawanan sederhana seperti melempar batu,
menggunakan ketapel, atau bahkan tanpa senjata,
mereka memilih untuk bertahan dan melindungi
rumah mereka, bahkan dengan risiko terbunuh dan
disiksa. Oleh karena itu, interpretasi kedua cerpen ini
memerlukan metode analisis  deskriptif  dan
dekonstruktif untuk mengungkap makna simbol-
simbol implisitnya agar dapat dipahami secara akurat

dan relevan dengan nilai-nilai kemanusiaan.

G. Metode Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan sebuah kerangka
ilmiah, yang memerlukan penerapan metode penelitian
untuk mencapai tujuan penelitian tersebut. Metode
penelitian yang akan digunakan mencakup jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan

teknik analisis data.®® adapun rincian sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini akan mengadopsi jenis penelitian
pustaka, yang juga dikenal sebagai library research.
Pendekatan ini  melibatkan penelitian  yang
memeriksa, meninjau, membaca, dan

membandingkan berbagai referensi dan sumber

% Rachmat Djoko Pradopo, Metodologi Penelitian Sastra, Bahan
Kuliah Sastra Bandingan. (Yogyakarta: PT. Hanindita Graha Widya,
2003).
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bacaan yang relevan dengan tema penelitian, serta
menarik  kesimpulan dari hasilnya.®®* Dengan
demikian, penelitian ini akan memiliki pendekatan
deskriptif kualitatif.

2. Sumber Data

Sumber data penelitian ini adalah buku antologi
cerpen Rijalu FT Asy-Syams karya Ghassan Kanafani
yang berupa cetak, diterbitkan pada tahun 1962.
Sedangkan data merupakan kumpulan informasi
berupa data verbal yang dikutip lagsung dari sumber
data.>” Menurut Danang Sunyoto, Data terdiri dari
dua jenis utama, yakni data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan informasi asli yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan penelitian secara spesifik,
sementara data sekunder merupakan informasi yang
mendukung dan  memberikan  bantuan pada
penelitian.® Dalam penelitian ini terdapat data primer
berupa teks, kata, frasa, dan kalimat terkait resistensi

simbolik subaltern di Palestina dalam novel Rijal F1

% Sutrisno Hadi, “Metodelogi Research.” (Yogyakarta: Andi Offset,
2002), 9.

87 Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 172.

3 Sunyoto, Metodologi Penelitian Akuntans, (Bandung: PT Refika
Aditama Anggota Ikapi, 2013), 21.
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Asy-Syams karya Ghassan Kanafani. Sedangkan data
sekundernya berupa keadaan sosial subaltern di

Palestina saat cerpen tersebut dituliskan.

Objek Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua objek, yakni objek
formal dan objek material. Objek formal penelitian
meliputi resistensi simbolik subaltern di Palestina.
Sedangkan objek material penelitian ini berupa
cerpen novel Rijal Fi Asy-Syams karya Ghassan

Kanafani.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dapat dirincikan ke

dalam tahapan kerja berikut:

a. Pembacaan dan pengamatan
Pada tahap ini, peneliti melakukan
pembacaan dan pengamatan terhadap cerpen
Rijalu Fr Asy-Syams karya Ghassan Kanafani.
Kemudian mengidentifikasi data-data yang
merujuk pada resistensi simbolik subaltern di

palestina.

b. Pemilihan data
Pada tahap ini, peneliti mengambil data
berupa resistensi simbolik dalam cerpen Rijalu

F1 Asy-Syams, sesuai dengan tujuan penelitian
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yang dapat dijadikan representasi  atas
permasalahan yang terjadi. Setelah data dipilah,
maka data yang dapat merepresentasikan
penelitian ini disimpan dalam perangkat kerja

peneliti.

Penyimpanan dan pencetakan data

Pada tahap ini, peneliti melakukan
penyimpanan data berupa teks yang telah
diidentifikasi  sebagai  bentuk  dominasi
kolonialisame terhadap subaltern di palestina dan
ungkapan resistensi simbolik dari cerpen Rijalu
FT Asy-Syams karya Ghassan Kanafani dengan
cara menyalin teks ke dalam format dokumen
word. Data yang telah berbentuk dokumen work
tersebut kemudian dicetak untuk pembacaan

ulang yang lebih efektif dan efisien.

Pembacaan ulang data

Pada tahap ini, peneliti membaca ulang
data yang telah dicetak tersebut secara seksama.
Pembacaan ulang terhadap data dilakukan untuk
menghindari peneliti dari kekeliruan sehingga

dibutuhkan pembacaan secara cermat.
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5. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis penelitian
dekonstruktif, yang melibatkan proses dokumentasi
data dan identifikasi masalah yang telah terkumpul
dan terdokumentasi sebelumnya.®® Analisis ini akan
didukung oleh teori yang relevan dengan tujuan
penelitian, khususnya pendekatan dekonstruksi yang
diajukan oleh Spivak dalam menganalisis karya sastra
poskolonial #°  Pemilihan teknik ini disesuaikan
dengan objek penelitian, baik itu berupa objek formal

maupun objek material.

6. Penyajian Hasil Analisis Data
Dalam menyajikan hasil analisis data, peneliti
akan menggambarkan temuan penelitian secara
narasi. Penelitian ini akan menjelaskan hasil analisis
data dengan cara menguraikan setiap data yang

terdapat dalam penelitian.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri

dari beberapa langkah sebagai berikut. Pertama,

39 Faruk, Metode Penelitian Sastra. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2017).

40 Spivak, Can the Subaltern Speak? “Dapatkah Subaltern
Berbicara" Terjemah. (Yogyakarta: Circa, 2021), 64-67.
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melakukan pembacaan mendalam untuk mengidentifikasi
bukti-bukti dominasi kolonialisme terhadap subaltern
dalam novel Rijal Fi Asy-Syams karya Ghassan Kanafani.
Langkah kedua, menganalisis dan mengevaluasi dominasi
yang dilakukan oleh kolonialisme yang mengakibatkan
suara-suara subaltern tidak terdengar, dan kemudian
menginterpretasikan cerpen tersebut tentang perlawanan
subaltern terhadap praktek kolonialisme dengan
menggunakan  perspektif poskolonialisme menurut
Spivak. Berikut adalah kerangka kerja secara rinci dalam
penelitian ini:

Bab | Terdapat pemaparan terkait latar belakang,
rumusan masalah, tujuanpenelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, landasan teori, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan. Hal tersebut yang mendasari awal penelitian ini agar
dapat dilaksanakan.

Bab Il Berisikan biografi Ghassan Kanafani dan novel
Rijal Fi Asy-Syams karya Ghassan Kanafani serta keadaan
subaltern di Palestina.

Bab I1l Berisikan hasil analisis poskolonialisme Gayatri
C. Spivak pada novel Rijal Fi Asy-Syams karya Ghassan
Kanafani.

Bab IV berisikan penutup dan adapun sub dari
penutup ialah kesimpulan yakni hasil yang didapat dari
penelitian dan saran serta rekomendasi untuk penelitian

selanjutnya.

31



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Novel Rijal Fi Asy-Syams karya Ghassan Kanafani
yang merekam suara-subaltern di Palestina yang tidak
didengarkan  pasca  perpegangan  Palestina-Israel.
Berdasarkan analisis terhadap cerpen tersebut dapat
disimpulkan bahwa di setiap adanya pemerintahan akan
selalu ada yg mendominasi dan yang terpinggirkan, dan
yang terpinggirkan akan selalu berusaha untuk melakukan
perlawanan walaupun tidak secara langsung terlihat oleh
para penguasa . Terdapat tujuh bentuk dominasi yang
terjadi terhadap At para subaltern di Palestina
sebagaimana yang disampaikan oleh Ghassan Kanafani
dalam cerpennya. Negara Palestina merupakan salah satu
representasi sejarah yang ditulis oleh Ghassan mengenai
suara-suara subaltern yang tidak didengarkan oleh para
penguasa. Berdasarkan analisis permasalahan yang
terdapat dalam novel Rijal F1 Asy-Syams karya Ghassan
Kanafani melalui kajian poskolonial Gayatri C. Spivak,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dominasi penguasa terhadap para subaltern di
Palestina ini terjadi dalam tujuh bentuk dominasi
yaitu, dominasi ideologi, agama, ekonomi, sosial,

gender, kapitalis, dan politik. Bentuk-bentuk
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dominasi tersebut menjadikan para subaltern tidak
hanya ingin diam, mereka menginginkan keadilan
dan kesejahteraan, sebagaimana yang dirasakan oleh
masyarakat menengah ke atas di Palestina. Para
subaltern menginginkan suara-suaranya didengarkan
okeh para penguasa, tidak hanya dianggap sebagai
orang yang terpinggirkan. Dari ketujuh dominasi
yang dilakukan oleh penguasa di Palestina tersebut
para subaltern melakukan resistensi yang telah
disimbolkan oleh Ghassan Kanafani dalam novel nya
yang berjudul Rijal Fr Asy-Syams .

Terdapat tiga simbol resistensi dalam novel Rijal Fr
Asy-Syams karya Ghassan Kanafani ini. Pertama,
simbol resistensi terbuka yang mengarah pada
pergerakan yang dilakukan secara sistematis dengan
koordinasi antara pemimpin dengan anggota seperti
kata “rombongan  semut yang sesak” yang
digambarkan  sebagai  gerakan yang  kuat,
terkoordinasi, dan kolektif, yang mampu menghadapi
dan menantang struktur kekuasaan yang ada, seperti
protes dan kritik langsung sublarten terhadap
penguasa. Kedua, simbol resistensi tertutup yang
cenderung tidak ada perwujudan secara nyata dalam
kemunculan tindakan bersifat individual dan

dianggap dapat berpengaruh pada tatanan diri
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seseorang, seperti Kata “sebuah sumur terkutuk” lebih
tepat  diinterpretasikan  sebagai simbol dari
perlawanan tersembunyi atau perlawanan yang tidak
terlihat secara langsung dalam konteks tertentu,
seperti subaltern menyusun strategi untuk keluar dari
Palestina  menuju  Kuwait dalam  bentuk
penyelundupan. Ketiga, simbol resistensi verbal
merupakan perlawanan terhadap penguasa atau para
kelompok elit yang diungkapkan secara implisit
melalui dialog dan monolog para tokoh yang
mencerminkan kritik terhadap kondisi politik dan
sosial yang mereka hadapi sebagai pengungsi

Palestina.

B. Saran

Berdasarkan kajian terhadap novel Rijal Fi Asy-

Syams karya Ghassan Kanafani dengan menggunakan

pendekatan resistensi simbolik dan teori poskolonialisme

Gayatri C. Spivak sebagai kerangka teori dan metodenya,

ada beberapa kemungkinan usulan:

1.

Menurut kerangka teori-penelitian, novel Rijal Fi
Asy-Syams karya Ghassan Kanafani masih sangat
mungkin untuk menjadi subjek penelitian yang ingin
menggali aspek estetika dengan sudut pandang yang

berbeda. Kerangka kerja dan metode. Selain itu,
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novel Rijal F1 Asy-Syams karya Ghassan Kanafani
layak untuk dipelajari bagi yang ingin mendalami
makna simbol, indeks atau simbol dalam karya
tersebut. Dari perspektif teori wacana naratif (teks),
pendekatan bentuk, fungsi dan makna novel Rijal Fi
Asy-Syams karya Ghassan Kanafani masih menjadi
bahan penelitian.

Dari segi pemikiran novel Rijal FT Asy-Syams karya
Ghassan  Kanafani masih  sangat mungkin
menggunakan keranga teori dan metode yang berbeda
untuk mendapatkan gambaran yang utuh tentang

pemikiran Ghassan Kanafani.
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